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 Abstract: The failure of formal education is not the end 
of everything. Young people who have failed in the 
formal education can still hone their skills and 
knowledge in non formal education through trainings to 
increase their capacity. STIE and STKIP Bumi Persada 
Lhokseumawe lecturers are designed and conducted 
electrical installation training to improve their abilities 
and skills in Krueng Seunong Village. The purpose of this 
activity is to enable young out of school to be able to 
independently install and repair electrical installations, 
thereby opening up entrepreneurshipl opportunities and 
at least having an income for themselves. This activity is 
carried out in three approaches, that is: briefing 
material, training and demonstration, and testing. The 
results obtained are the participants success in using 
and flowing electric current to the media which is 
marked by light up in each installed circuit. 
 
Abstrak: Kegagalan pendidikan formal bukanlah akhir 
dari segalanya. Para pemuda yang mengalami 
kegagalan di dunia pendidikan formal masih dapat 
mengasah keterampilan dan pengetahuan serta 
wawasannya dalam pendidikan non formal melalui 
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kapasitas 
diri. Tim pengabdian Dosen STIE dan STKIP Bumi 
Persada Lhokseumawe mendesain dan melakukan 
pelatihan instalasi listrik untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan para pemuda putus 
sekolah di Desa Krueng Seunong. Tujuan kegiatan 
pengabdian ini agar pemuda-pemuda putus sekolah 
tersebut mampu melakukan pemasangan maupun 
perbaikan instalasi listrik secara mandiri, dengan 
demikian dapat membuka peluang berwirausaha dan 
minimal mempunyai penghasilan untuk dirinya 
sendiri. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam tiga 
pendekatan, yaitu pembekalan materi, pelatihan dan 
demonstrasi, serta pengujian. Hasil yang diperoleh 
berupa keberhasilan peserta dalam menggunakan dan 
mengaliri arus listrik ke media yang telah disiapkan 
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yang ditandai dengan lampu yang menyala pada tiap 
rangkaian yang telah terpasang. 

Pendahuluan  
Semua kegiatan yang dilakukan dijaman sekarang tidak bisa jauh dari 

penggunaan listrik. Kebutuhan sumber listrik menjadi kebutuhan pokok yang tidak bisa 
ditinggalkan dalam kegiatan sehari-hari. Listrik memiliki peran penting dalam 
kemajuan teknologi dan pelaksanaan pembangunan dalam lingkup penunjang dan 
pendorong kegiatan ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 
taraf hidup masyarakat [1]. Usaha untuk memberikan keterampilan instalasi listrik 
perlu dilakukan dengan motivasi dan pengetahuan bisnis wirausaha [2][3]. Pelatihan 
dan penyuluhan tentang wirausaha berbasis teknologi mampu memulihkan kondisi 
khususnya di lingkungan ekonomi keluarga [4][5] 

Pembangunan listrik yang menjadi program pemerintah yaitu “listrik masuk 
desa” menjadi slogan yang sudah lama digalakkan. Bahkan, perkembangan teknologi 
yang semakin pesat menjadikan listrik tidak bisa jauh dari kehidupan sehari-hari. 
Listrik memiliki sisi potensi bahaya jika tidak tahu cara menanganinya dan pemahaman 
yang mumpuni tentang listrik. Diperlukan instalasi listrik yang memenuhi standar 
pemasangan, sesuai aturan yang berlaku. Masalah yang sering terjadi pada instalasi 
listrik adalah adanya korsleting listrik atau sering disebut dengan istilah arus pendek 
yang umumnya disebabkan oleh berbagai aspek, yaitu terkelupasnya kabel listrik 
karena faktor lingkungan, penggunaan dan penyambungan kabel yang tidak memenuhi 
standar keamanan, serta beban yang besar pada power line. Hal ini terjadi karena 
umumnya masyarakat tidak paham tentang peraturan keamanan instalasi listrik [6][7]. 
Akibat yang dapat muncul dari faktor tersebut seperti sengatan listrik dan panas yang 
memicu kebakaran, tentunya hal ini dapat mendatangkan bahaya bagi penggunanya. 
Selain itu, harga menjadi pertimbangan utama bagi masyarakat desa dalam memilih 
bahan instalasi listrik, mengingat perolehan pendapatan masyarakat yang cenderung 
kecil, sehingga kualitas bahan instalasi sangat rendah yang dapat memicu terjadinya 
korslet listrik [8]. 

Dalam merencanakan dan memasang suatu sistem instalasi listrik harus 
memperhatikan keselamatan manusia, hewan dan harta benda terhadap bahaya dan 
kerusakan yang muncul akibat kesalahan penggunaan listrik. Ketika memasang instalasi 
listrik, ada lima prinsip dasar yang patut diamati, yaitu: keamanan, kemudahan, 
keandalan, ketersediaan dan ekonomi. Yang diperlukan konsumen adalah implementasi 
yang tepat dalam pemenuhan hak konsumen mengenai instalasi listrik terkait kerugian 
yang terjadi akibat korsleting listrik [9].  

Keamanan atau safety merupakan prinsip dasar instalasi listrik yang paling 
utama ditujukan bagi manusia, hewan dan harta benda. Safety bagi manusia artinya 
instalasi listrik wajib aman bagi yang memasangnya, mengoperasikannya dan 
memperbaikinya atau memeliharanya mengingat bahayanya arus listrik. Sebagai 
sumber energi, listrik mesti digunakan tanpa menimbulkan beragam bahaya. Untuk 
meminimalisir bahaya dampak kesalahan pemasangan dan penggunaan instalasi listrik, 
maka dirancang sebuah standar keamanan kelistrikan di Indonesia, yaitu Persyaratan 
Umum Instalasi Listrik [10]. Oleh karenanya, pemasangan instalasi listrik haruslah 
sesuai dengan standar dan prosedur yang sudah ditetapkan. Kemudian, instalasi listrik 
juga mesti dalam kondisi baik dan berfungsi dengan baik saat digunakan.  

Dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pemasangan 
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instalasi listrik yang baik dan benar, maka dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PKM) yang mengambil tema instalasi listrik bagi anak putus sekolah 
dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuannya dalam 
berwirausaha mandiri. Hal ini dikarenakan banyaknya remaja putus sekolah yang 
ditolak saat melamar pekerjaan karena tidak memiliki keterampilan dan kemahiran 
[11]. Dengan adanya pelatihan ini tentunya dapat membangun kemandirian diri dalam 
melahirkan wirausahawan baru di tengah masyarakat [12]. 

Pengetahuan masyarakat tentang instalasi listrik yang sesuai standar dan 
pemahaman akan bahaya masih sangat kurang. Karenanya perlu adanya kegiatan bagi 
masyarakat melalui Perguruan Tinggi (PT) berupa pelatihan tentang ketenagalistrikan 
dalam hal membangun, memasang, dan memelihara. Adanya dunia pendidikan tinggi 
melalui kegiatan pengabdian dengan memberikan pelatihan kepada masyarakat 
tentunya dapat membuat masyarakat mampu memahami dan mengetahui sistem 
pemasangan dan pemeliharaan instalasi listrik untuk bangunan gedung. 

Agar terjamin kualitas secara teknis, ekonomis dan handal, pemasangan instalasi 
listrik tentunya harus mengacu pada standar yang ditetapkan. Namun, banyak kasus 
yang terjadi di lapangan adalah terdapatnya instalasi listrik yang tidak sesuai standar 
seperti beban yang berlebihan, teknik sambungan dan ukuran kabel yang tidak sesuai 
standar. Padahal akan benar-benar berbahaya kalau pemasangan listrik tidak dilakukan 
dengan benar sesuai standarnya. Berdasarkan uraian permasalahan yang telah 
dipaparkan, maka tim pengabdian yang berkolaborasi antara dosen STIE Bumi Persada 
Lhokseumawe dan STKIP Bumi Persada Lhokseumawe melalui Program Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) merasa perlu melaksanakan pelatihan dan pendampingan 
terhadap masyarakat Gampong Krueng Seunong, dengan memberi wawasan tentang 
keterampilan dan teknik pemasangan instalasi listrik. 

Dengan memanfaatkan narasumber yang berpengalaman dibidangnya, 
diharapkan dapat menambah keterampilan dan pengetahuan masyarakat Gampong 
Krueng Seunong. Peserta diharapkan mampu memahami teori tentang instalasi listrik 
dan bahaya listrik serta cara mengatasinya serta mampu mengaplikasikan baik teori 
dan praktek tentang teknik instalasi listrik dalam mengembangkan kemampuan 
berwirausaha mandiri. 

Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pelatihan 
kepada peserta tentang bahaya listrik dan cara menggunakan listrik dengan aman dan 
memberikan tambahan wawasan peserta pelatihan tentang pemasangan instalasi listrik 
yang sesuai standar dengan demikian mampu membuka peluang berwirausaha dan 
memperoleh penghasilan untuk meningkatkan pendapatannya. Selain itu juga dapat 
mengembangkan kemampuan masyarakat dan mengorganisir diri masyarakat, serta 
harus mampu mengubah perilaku masyarakat [13]. Cara lain untuk memberdayakan 
masyarakat adalah dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan Usaha Kecil dan 
Menengah [14]. 

 
Metode  

Prosedur yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
berupa: (1) Pembekalan materi melalui metode ceramah. Dalam metode ini, 
instruktur/narasumber memberikan ceramah kepada peserta pelatihan yang 
bertempat di Gampong Krueng Seunong, Kecamatan Kuta Makmur, Kabupaten Aceh 
Utara. Materi yang disampaikan mengenai pentingnya pengetahuan instalasi listrik bagi 
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warga baik untuk keperluan harian maupun untuk meningkatkan pendapatan melalui 
wirausaha mandiri. (2) Metode pelatihan dan demonstrasi. Dalam metode ini, tim 
pengabdian bersama instruktur/narasumber memberikan pelatihan mengenai instalasi 
listrik yang baik dengan menggunakan peralatan-peralatan penunjang yang sesuai 
dengan standar instalasi listrik. (3) Metode pengujian. Pengujian dilakukan untuk 
memperoleh hasil akhir berupa keberhasilan peserta dalam menggunakan dan 
mengaliri listrik ke media yang telah disiapkan yang ditandai dengan lampu yang 
menyala pada tiap rangkaian yang telah terpasang. Adapun pelaksanaan kegiatan PKM 
ini di deskripsikan seperti pada tabel di bawah. 

Tabel I.  Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
No. Kegiatan  Tanggal  

1.  
Penjelasan tata cara pemasangan instalasi listrik 
yang baik dan benar beserta komponennya 

24 Juni 2021 

2.  
Pelaksanaan praktek pemasangan instalasi 
listrik oleh masing-masing kelompok 

25 Juni 2021 

3.  
Pengujian keberhasilan pemasangan instalasi 
listrik oleh masing-masing kelompok 

26 Juni 2021 

 
Hasil 

Kegiatan pengabdian yang mengusung tema pelatihan instalasi listrik diadakan 
di Sekolah PAUD Aisyah yang terletak di Gampong Krueng Seunong, Kecamatan Kuta 
Makmur, Kabupaten Aceh Utara. Pelaksanaan kegiatan pengabdian diadakan pada 24-
26 Juni 2021 dan berjalan dari pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai.  

Kegiatan pelatihan ini menyertakan pemuda-pemuda putus sekolah yang ada di 
Gampong Krueng Seunong. Metode pelatihan ini dilakukan dengan memerikan 
wawasan tentang teori, sarana dan ketentuan pada instalasi listrik, kemudian 
implementasi instalasi listrik pada media yang telah disiapkan.  

Pelatihan dipandu oleh seorang instruktur yang ahli dibidang kelistrikan dan 
dibantu oleh 6 orang dosen dari STIE Bumi Persada Lhokseumawe, serta 7 orang dosen 
STKIP Bumi Persada Lhokseumawe dan beberapa orang mahasiswa STIE dan STKIP 
Bumi Persada Lhokseumawe yang bertugas sebagai asisten instruktur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pemaparan Materi Oleh Instruktur 
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Diskusi 
Pelatihan dilaksanakan dengan cara membagi peserta kedalam 3 kelompok kecil. 

Tiap kelompok terdiri dari 3 orang yang didampingi oleh 2 orang asisten instruktur. Hal 
ini dilakukan agar pelatihan berdaya serap tinggi, sehingga semua peserta dapat terlibat 
langsung dalam praktek pemasangan instalasi listrik pada media yang sudah disiapkan. 
Dan hal ini terbukti efektif serta mempermudah peserta pelatihan dalam memahami 
dan menerapkan pemasangan instalasi listrik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Proses Pelatihan Instalasi Listrik 
Pengujian dilakukan dengan mengalirkan arus listrik dari kwh meter pada 

instalasi yang telah dipasang oleh peserta. Sebelum pengujian dilakukan, peserta 
terlebih dahulu memverifikasi instalasi listrik menyesuaikan dengan gambar kerja dan 
ketentuan yang diberikan. Jika ada yang tidak sinkron, peserta akan dibimbing lagi oleh 
instruktur untuk melakukan perbaikan kembali. Pengujian dilakukan setelah semuanya 
dipastikan benar tanpa ada kesalahan pemasangan pada rangkaian instalasi. Pengujian 
sistem instalasi listrik dilakukan sesuai rencana dan semua berfungsi dengan baik. 

Dengan memberikan pelatihan instalasi listrik bagi pemuda-pemuda putus 
sekolah di Gampong Krueng Seunong, diharapkan para peserta mampu memahami tata 
cara pemasangan instalasi listrik yang benar dan aman pada bangunan gedung yang 
memenuhi standar, walaupun tidak ahli dalam keterampilan kelistrikan. Selain itu, 
dengan adanya pelatihan seperti ini dapat meingkatkan kepercayaan diri dalam 
mencari dan menciptakan peluang kerja baru serta memiliki jiwa enterpreneur 
(wirausaha) dalam bidang yang ditekuni sehingga tidak bergantung kepada orang lain 
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[15]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Tim Pengabdian Dosen STIE dan  
STKIP Bumi Persada Lhokseumawe 

Dengan adanya pelatihan inslatasi listrik diharapkan menumbuhkan empati dan 
kepedulian masyarakat sehingga terjadinya perubahan perilaku masyarakat dalam 
menyikapi pentingnya pelatihan dan keterampilan serta pendidikan kewirausahaan 
untuk meningkatkan sumber daya masyarakat secara ekonomi, karena para pemuda 
merupakan ujung tombak desa menuju desa mandiri. Kegiatan serupa mampu 
membuktikan bahwa pelatihan reparasi listrik rumah tangga dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan sehingga keterampilan yang didapatkan mampu 
digunakan dalam berwirausaha [16][17]. 

Kegagalan pendidikan formal bukanlah akhir dari segalanya. Ilmu, wawasan dan 
pengalaman adalah hal yang sangat berharga dalam hidup dan tidak jarang orang 
berlomba-lomba untuk mendapatkannya. Cara untuk mencapai kesuksesan dapat 
berbentuk apa saja, salah satunya adalah dengan mengikuti pelatihan-pelatihan untuk 
penguatan kapasitas diri. Salah satu bentuk pelatihan yang diikuti oleh pemuda-pemuda 
putus sekolah di Desa krueng Seunong adalah berupa pelatihan instalasi listrik yang 
dilaksanakan oleh dosen STIE Bumi Persada Lhokseumawe dan STKIP Bumi Persada 
Lhokseumawe sebagai betuk implementasi Pengabdian Kepada Masyarakat. Pelatihan 
seperti ini perlu dikembangkan lebih lanjut agar kedepannya menjadi lebih berguna 
dalam meningkatkan program jalinan kerjasama masyarakat yang merupakan bagian 
penting dalam perwujudan "interchangeable skills". 

 
Kesimpulan 

Secara keseluruhan, pelatihan instalasi listrik ini mendapatkan dukungan baik 
dari berbagai pihak, terbukti dari keaktifan peserta pada saat pelaksanaan pelatihan 
berlansung. Melalui kegiatan pengabdian ini, para peserta pelatihan yakni pemuda-
pemuda putus sekolah yang ada di Gamping Krueng Seunong mendapatkan tambahan 
pengetahuan tentang tata cara pemasangan instalasi listrik yang baik dan benar beserta 
komponennya yang sesuai dengan standar, sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 

 Kegiatan pengabdian ini menjadikan STIE Bumi Persada Lhokseumawe 
dan STKIP Bumi Persada Lhokseumawe ikut berperan aktif dalam mendorong untuk 
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menumbuhkan kesadaran warga  urgensi pemahaman tata cara pemasangan instalasi 
listrik yang baik dan benar yang sesuai standar, sehingga tingkat keawaman warga 
dapat didegradasi.  

Kegiatan pengabdian tentang pelatihan instalasi listrik yang diadakan oleh dosen 
STIE Bumi Persada Lhokseumawe dan STKIP Bumi Persada Lhokseumawe, masih perlu 
ditingkatkan dengan melibatkan sebanyak mungkin peserta, terlebih pemuda-pemuda 
putus sekolah untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam melatih diri dan 
meningkatkan kemampuan perekonomian melalui wirausaha mandiri. Selain itu, 
pentingnya pelatihan ini adalah agar masyarakat mengetahui dan memahami tata cara 
pemasangan instalasi listrik yang baik dan benar beserta komponennya yang sesuai 
standar, agar dapat mengunjukkan efek positif terhadap warga lainnya yang berada di 
sekitar Gampong Krueng Seunong. 
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